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<b> ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas tingkat kerentanan wilayah terhadap bencana letusan Gunungapi Guntur dengan
faktor penentu kerentanan berupa keadaan sosial ekonomi. Daerah penelitian merupakan kawasan rawan
bencana letusan Gunungapi Guntur yang didapat dari pemetaan kawasan terdampak |etusan terakhirnya
pada tahun 1847 masehi, dengan satuan unit analisis berupa desa’kelurahan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode Socia Vulnerability Index (SoV1) yang merupakan metode penelitian kuantitatif
dalam penelitian kerentanan sosial. Metode ini mengonversi data-data sosial ekonomi wilayah ke dalam
angka-angka, yang selanjutnya diolah untuk mendapatkan tiga kelas pembobotan: tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil pengolahan data sosial ekonomi dianalisis secara spasial dengan pembanding berupa data
penggunaan tanah. Berdasarkan analisis dari hasil pengolahan data sekunder dan hasil survel lapang, desa
dengan tingkat kerentanan tinggi dan sedang terletak pada daerah dengan dominasi penggunaan tanah
berupa pertanian yang memiliki tingkat kesejahteraan sosial rendah. Desa dengan tingkat kerentanan rendah
terdapat pada daerah dengan dominasi penggunaan tanah berupa kawasan terbangun yang memiliki
kesgjahteraan sosial tinggi.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

This study about area vulnerability level of Guntur Volcano eruption based on its social economy condition,
asocia vulnerability. The research areais the entire village that listed as disaster-prone area of Guntur
Volcano based on its latest eruption in 1847 AD. Socia Vulnerability Index (SoVI) is used as a quantitative
method in area vulnerability studiesto calculate the social vulnerability level in each village. SoVI convert
eight type social economy data into numbers and classify it into three classes that represent the vulnerability
level for each village, those classes are: high, moderate, and low. Furthermore, those classified data are
analyzed spatially by land usein each village. The analysis result shows that areas with high and moderate
vulnerability level are those villages that dominated by agriculture and commonly have alow social welfare.
Areas with low vulnerability level are those constructed village and commonly have a high social
welfare.</i>
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